D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan
model pembelajaran dimana peserta didik belajar mempresentasikan ide atau
pendapat pada rekan peserta didik lainnya. Dengan menggunakan media
power point model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara
untuk menyampaikan ide atau gagasan atau pendapatnya sendiri.

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran student facilitator and explaining dengan
menggunakan media power point dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika.

2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka penulis
menyarankan untuk menjadikan model pembelajaran student
facilitator and explaining sebagai alternatif dalam pembelajaran

matematika.
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